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ABSTRAK
Corry Paratami Fitri. 2014. Penerapan Teknik Tailoring Pada Bola Dunia Tailor di Pondok Kota Padang


         Penelitian ini dilatar belakangi oleh bagusnya teknik tailoring yang diterapkan pada Bola Dunia Tailor di Pondok Kota Padang yang meliputi model, bahan, pola dan teknik jahit, sehingga menghasilkan busana yang berkualitas sangat bagus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan teknik tailoring pada Bola Dunia tailor di Pondok Kota Padang yang meliputi penerapan model, bahan, pola dan teknik jahit.  
Metode yang digunakan adalah metode kualitatif studi kasus. Penelitian ini dilakukan di Kota Padang, pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan pengambilan kesimpulan. Untuk mendapatkan data yang valid dengan cara perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi dan auditing. 
Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa : 1) Model busana teknik tailoring yang dibuat yaitu Suit ( Setelan ) yang disebut juga dengan Jas. 2) Bahan utama yang dipakai yaitu bahan yang berserat woll dan semi woll, bahan pembantu ( pelapis ) yang dipakai yaitu pelapis pertama ( Underlining ) yang terdiri dari cufner tebal dan cufner tipis, bahan pengeras ( Interfacing ) yang terdiri dari Vukuda, cufner jas dan lakan kerah, dan yang terakhir furing ( Lining ) saten, bahan pelengkap yang dipakai yaitu bantal bahu ( Padding ), dan kancing yang berukuran besar dan kecil. 3) Pola yang digunakan yaitu pola yang langsung dikonstruksi diatas bahan. 4) teknik jahit yang digunakan yaitu teknik jahitnya berurutan sesuai dengan langkah kerja, seperti memasang bahan pelapis (fusing), menyatukan bagian-bagian jas, dan penyelesaian akhir yang dikerjakan dengan menggunakan alat mesin dan manual.
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Abstract
         This research was motivated by the good tailoring techniques are applied to the Bola Dunia Tailor in Pondok City Padang which includes models , materials , patterns and sewing techniques , resulting in a very good quality clothing . This study aims to determine the application of tailoring techniques to Bola Dunia tailor  in  Pondok  CityPadang which includes the application of models , materials , patterns and sewing techniques .
         The method used is a qualitative case study method . This research was conducted in the  city of Padang , data collection by observation , interviews , and documentation . Data analysis techniques are used , namely data reduction , data presentation and making conclusions . To obtain valid data in a way an extension of the observations , increase persistence , triangulation and auditing .
         The results of this study revealed that : 1 ) Model fashion tailoring techniques that made ​​Suit ( Suits ), which is also called the Jas . 2 ) The main material used is woll fibrous materials and semi- woll , auxiliary materials ( coatings ) coatings are used first ( Underlining ) consisting of cufner thick and thin , reinforcement material ( Interfacing ) consisting of Vukuda , cufner suits and velvet collar , and the last furing ( Lining ) sateen , complementary materials used are shoulder cushion ( padding ) , and the buttons are large and small . 3 ) The pattern used is a pattern that is constructed directly above the material . 4 ) sewing techniques sewing techniques used are in accordance with the sequence of work steps , such as installing a coating material ( fusing ) , bringing together the parts of suits , and the final settlement is done by using machine tools and manuals .
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A. PENDAHULUAN
Busana merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia disamping kebutuhan makanan dan tempat tinggal. Menurut Syahandini (1992:3) “Bahwa busana adalah baju pembungkus tubuh atau busana yang dipakai seseorang untuk menutupi tubuh dan melindungi kulit dari udara panas, dingin, menutupi aurat dan memperindah diri”. Fungsi utama dari sebuah busana adalah untuk melindungi tubuh dari pengaruh luar sekaligus berfungsi untuk memperindah dan juga dapat mempertinggi rasa percaya diri seseorang. Fungsi busana sebagai pelindung tubuh harus memberikan rasa aman dan nyaman. Menurut Tamimi (1982:15) “Busana berfungsi sebagai pelindung tubuh dari pengaruh luar atau iklim untuk memenuhi syarat keindahan, susila dan agama”. 
Dari beberapa pendapat diatas  dapat disimpulkan bahwa busana dipakai untuk menutupi tubuh, melindungi tubuh dari udara panas dan dingin , memberi keindahan, keserasian, keselarasan, keharmonisan sesuai dengan kesempatan tertentu sehingga akan menciptakan keamanan serta kenyamanan sipemakai.
Pria jika ingin tampil gaya, rapi dan tetap aktif ditempat kerja hendaknya memakai busana yang bermodel, praktis, tidak berat dan tidak terlalu longgar atau ketat dan nyaman dipakai dengan begitu tampilan keseluruhan akan berkesan lebih modern. Busana yang baik dan menarik tidak lepas dari faktor yang mempengaruhinya antara lain : bentuk tubuh, pemilihan mode, pemilihan bahan, usia pemakai, dan kesempatan. Pembuatan busana tersebut dapat di pesan pada usaha Tailor. Tailor adalah orang yang pekerjaannya menjahit pakaian seperti kemeja, celana, rok, atau jas, baik untuk laki-laki maupun perempuan. Untuk melakukan pekerjaannya, penjahit dapat mengerjakannya baik dengan tangan maupun dengan mesin jahit. www.google.com. 
Saat ini orang banyak bekerja dengan menggunakan busana kerja yang rapi dan berkesan formal. Busana kerja yang baik diselesaikan dengan teknik tailoring. Tailoring menurut DeCosse (1985:76) Merupakan suatu metode menjahit yang berbeda dari beberapa   cara, yang ditunjukkan dalam gaya busana untuk kesempatan kerja atau pesta khususnya untuk pria. 
Menurut Adele (1974:5) “ Teknik tailoring adalah setelan busana yang memiliki seluk beluk jahitan, banyak lapisan, pita kelim, setikan jahitan mesin yang tidak tampak pada daun krah dan daerah bahu memberikan efek licin, tidak lentur, tidak berkerut, banyak melakukan pengepresan dan menghasilkan pakaian yang permanen.”
Pembuatan busana dengan teknik tailoring memerlukan kecakapan khusus seperti ketelitian, keuletan, kesabaran dan ketekunan dalam bekerja untuk menghasilkan busana yang rapi dan bagus. Kecakapan khusus tersebut sangat diperlukan karena terdapat beberapa bagian yang harus dikerjakan dengan teliti dan sabar, seperti pemasangan lapisan pada bahan dasar dan furing, pemasangan bantal bahu dan pemasangan kerah dan lengan.
Proses pembuatan busana dengan teknik tailoring meliputi pemilihan model, pemilihan bahan, pembuatan pola, dan teknik jahit. Menurut Sulistio (2005:1) Model yaitu desain yang dibuat sesuai dengan bentuk tubuh, usia, waktu, dan kesempatan pemakaian, disain biasanya berupa sketsa. Sketsa busana tailoring biasanya berupa model krah, model saku, garis-garis hias dan sebagainya. Sedangkan pemilihan bahan yang tepat pada busana tailoring antara lain: (a). Tekstil yang jatuhnya tidak kaku, mudah dibentuk, (b). Tenunan padat (rapat) dalam arti tidak tembus pandang (transparan),  (c). Asal bahan dapat dari serat alam,sintetis atau campuran. 
Selain pemilihan model, bahan pokok dan bahan pelapis  yang tepat, pembuatan pola juga sangat penting artinya dalam membuat busana tailoring . Baik atau tidaknya busana yang dikenakan di badan seseorang sangat dipengaruhi oleh kebenaran pola itu sendiri. Menurut Muliawan (1990:2) pengertian pola dalam bidang jahit menjahit maksudnya adalah potongan kain atau kertas yang di pakai sebagai contoh untuk membuat pakaian.
Proses terakhir yang perlu diperhatikan dalam pembuatan busana teknik tailoring yaitu menjahit. Teknik jahit busana tailoring  merupakan peranan penting dalam menghasilkan produk yang berkualitas . Menurut Yasnidawati (2012:105) menjahit “adalah proses menyatukan bagian-bagian bahan sesuai pecah pola yang telah di potong untuk menghasilkan pakaian”. Dimana menjahit merupakan proses utama dalam membuat busana.
Dari observasi awal (10 Januari,2014) yang penulis lakukan pada Bola Dunia Tailor di Pondok Kota Padang, dimana Bola Dunia merupakan salah satu usaha tailor yang menghasilkan busana teknik tailoring dengan kualitas bagus. Hal ini terlihat dari banyaknya pesanan busana dengan teknik tailoring. Dimana Bola Dunia Tailor lebih kurang menghasilkan 250 jas dengan teknik tailoring pertahunnya. Konsumen dari Bola Dunia Tailor biasanya berasal dari kalangan menengah keatas. Dari wawancara penulis (13 Januari,2014) dengan salah seorang konsumen pada Bola Dunia Tailor yaitu Bapak Anto mengatakan bahwa: “ Busana yang dijahitkan pada Bola Dunia Tailor kualitasnya sangat bagus. Hal ini dikarenakan busana yang dipakai terasa nyaman dan pas di badan. Walaupun upah jahitnya relatif mahal antara Rp. 2.000.000 sampai Rp. 6.000.000”.
Bola Dunia Tailor di Pondok Kota Padang menerapkan beberapa proses dari pembuatan busana yang meliputi pemilihan model, pemilihan bahan, pembuatan pola dan teknik jahit. Pemilihan model pada Bola Dunia Tailor ditentukan oleh konsumen. Selain ditentukan oleh konsumen, terkadang pemilihan model juga diserahkan kepada penjahit. Namun , untuk semua bahan busana tailoring disediakan oleh Bola Dunia Tailor. Dan ada juga konsumen yang membawa sendiri bahan untuk di jahitkan. Pada pembuatan pola, pola langsung dibuat pada bahan dan kemudian langsung dipotong. Untuk pembuatan pola dikerjakan oleh karyawan khusus bagian pola. Lain halnya dengan teknik menjahit dimana pekerjaan menjahit dikerjakan oleh karyawan khusus bagian menjahit. Pada teknik menjahit, alat-alat yang digunakan yaitu yang sudah modern. Alat yang sudah modern Bola Dunia memakai alat seperti mesin pres, seterika listrik dan mesin lubang kancing . sedangkan, untuk langkah menjahit busana tailoring pada Bola Dunia Tailor terdiri dari memasang bahan pelapis, menjahit lipit pantas, menjahit bagian-bagian dari busana tailoring seperti kantong dalam,menjahit furing dan penyelesaian.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan teknik tailoring pada Bola Dunia Tailor di Pondok Kota Padang yang meliputi model, bahan, pola dan teknik jahit. 

B. METODE PENELITIAN
      Penelitian ini menggunakan metode kualitatif studi kasus. Menurut Burhan   Bungin ( 2007:229 ) Studi kasus adalah salah satu strategi dan metode analisis data kualitatif yang menekankan pada kasus-kasus khusus yang terjadi pada objek analisis.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Studi kasus adalah suatu bentuk penelitian yang intensif, terintegrasi,dan mendalam. Subjek yang diteliti terdiri atas satu unit atau satu kesatuan unit yang dipandang sebagai kasus. Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer (utama) diperoleh melalui observasi dan wawancara sedangkan data sekunder diperoleh melalui dokumentasi, literature yang berhubungan dengan objek penelitian yang diperlukan dalam penelitian . sumber data dalam penelitian ini adalah pimpinan dan karyawan pada Dunia Tailor di pondok Kota Padang. Teknik pengumpulan data  penerapan  teknik tailoring  pada Bola Dunia Tailor di Pondok Kota Padang yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi, sebagaimana yang dikatakan oleh Sugiono (2012:63) bahwa: “dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data yang paling banyak pada observasi berperan serta (participan observation), wawancara mendalam (in dept interview), dan dokumentasi. Adapun teknik analisi data digunakan Reduksi data yaitu merangkum semua hasil wawancara, observasi, dokumentasi yang diperoleh di lapangan, dimana semua data dikumpulkan kemudian didiskusikan dengan informan guna untuk dipilah dan diambil data yang lebih penting. Selanjutnya peneliti mengelompokkan data berdasarkan hal-hal yang akan diteliti yaitu mulai dari model, bahan, pola dan teknik jahit.  Setelah data direduksi barulah data tersebut dianalisa dan dideskripsikan dalam uraian singkat yang mudah dimengerti dan dipahami. Selanjutya penyajian data yang singkat sehingga memudahkan peneliti dalam pembahasan untuk memahami apa yang sedang diteliti. Untuk penerapan teknik tailoring pada Bola Dunia Tailor di Pondok Kota Padang, dan penarikan kesimpulan.

C. PEMBAHASAN 
Model busana teknik tailoring, Pada Bola Dunia tailor Model busana dengan teknik tailoring yang digunakan yaitu Suit atau biasa disebut Jas. Kalau untuk model mantel, topper dan cape jarang di buat karena yang biasa memakai mantel biasanya daerah dingin sedangkan daerah kita panas. 
Jadi karena itu konsumen pada Bola Dunia tailor tidak ada yang memesan busana teknik tailoring yang bermodel seperti mantel pak,cape, dan topper. Berdasarkan temuan, sesuai pendapat Secillia (1997:5) “Model busana tailoring bermacam-macam bentuknya, baik untuk wanita maupun pria. Adapun macam-macam model busana tailoring yaitu : (a) Mantel pak, (b) Suit, (c) Jump suit, (d) Mantel, (e) Topper, (f) Cape, (g) Blazer” .
Bahan Busana Teknik Tailoring, Pada Bola Dunia tailor bahan utama yang dipakai yaitu bahan yang berserat woll dan semi woll . Untuk pemilihan warna kebanyakan warna yang dipilih yaitu warna-warna gelap seperti warna hitam, biru tua dan coklat tua karena warna-warna tersebut berkesan formal dan serius. Hal ini sejalan dengan pendapat Sicillia Sawitri (1997:19) bahan utama untuk busana dengan teknik tailoring yaitu:
(1) Woll dengan mutu yang baik, tebal, mudah dibentuk dan disusutkan, (2) Woll dengan berat sedang, (3) Woll dengan berat ringan, (4)  Worsted, (5) Wooly, (6) Sutera untuk evening coat, (7) rayon.  Pada dasarnya untuk bahan Jas yang paling bagus memang wol karena bahan wol halus, tidak panas, dan enak dipakai. 
Bahan Pembantu terdiri dari Pelapis pertama (Underlining),dimana jenis pelapis pertama yang digunakan pada Bola Dunia tailor yaitu cufner tebal yang digunakan pada seluruh permukaan bahan utama bagian muka, dan bagian belakang bahan utama menggunakan cufner tipis dan hitam yang digunakan untuk melapisi bahan untuk kerah bagian belakang, Bahan pengeras (Interfacing), Bahan pengeras yang digunakan oleh Bola Dunia tailor yaitu Vukuda. Vukuda berfungsi untuk memberi kesan kaku pada bagian dada jas,Furing (lining), Furing yang digunakan untuk jas pada Bola Dunia Tailor yaitu furing saten. Yaitu saten Durmeil dan saten Valentina. Warna furing disesuaikan dengan warna bahan utama.
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Bola Dunia tailor memakai tiga jenis bahan pembantu yaitu : Underlining, Interfacing dan Furing (lining). Sedangkan Menurut Aisyah Jafar (2000:10) Bahan pembantu dalam pembuatan busana tailoring antara lain: “(1) Pelapis pertama ( Underlining ) , (2) interfacing ( bahan pengeras atau pembentuk) , (3) interlining , (4) lining (furing)”. 
Bahan Pelengkap, Pada Bola Dunia tailor bahan pelengkap yang digunakan yaitu bantal bahu (padding), kancing dengan ukuran yang besar dan kancing yang kecil. Sedangkan Menurut Aisyah Jafar (2000:16) bahan pelengkap yang digunakan yaitu : 
(1) Padding atau bantal bahu yang berfungsi sebagai pelengkap yang mutlak / harus ada pada busana tailoring, yang berfungsi untuk menaikkan bahu agar baik bentuknya, (2) Veterban berfungsi sebagai pengisi pada bagian-bagian tertentu seperti pada batas lipatan krah, pada batas jahitan bagian depan (sistem tradisional), (3) Macam-macam kancing, dipilih kancing yang bentuk dan disainnya sederhana dengan dua macam ukuran (besar/kecil) yang besar dipasangkan pada penutup busana dan yang ukuran kecil dipasangkan pada belahan lengan, (4) Tutup tarik untuk dipasangkan pada rok atau celana.

Pola Busana Teknik Tailoring, Pada Bola dunia Tailor  cara menggambil ukurannya adalah sebagai berikut : (1) lebar bahu, diukur dari puncak lengan sebelah kanan sampai ujung lengan sebelah kiri. (2) lebar muka, diukur 5 cm dari lekuk leher kemudian diukur dari kerung lengan kanan sampai kerung lengan kiri.  (3) lebar punggung, diukur dari tengkuk leher belakang turun 8 cm kemudian diukur dari kerung lengan kiri ke kerung lengan kanan. (4) lingkar badan, diukur pas badan ditambah 4 jari atau 5 cm.  (5) lingkar pinggang, diukur pas pinggang kemudian ditambah 4 jari atau 5 cm. (6) lingkar panggul, diukur pas panggul kemudian ditambah 4 jari atau 5 cm.  (7) panjang baju, diukur mulai dari bahu paling atas ke bawah sampai dengan pangkal ibu jari.  (8) panjang lengan, diukur mulai dari ujung bahu terendah sampai atas tulang pergelangan. Ukuran ditulis pada sebuah kertas dimana tanda-tanda yang ada pada ukuran tersebut hanya karyawan bola dunia yang mengerti. Sedangkan ukuran yang diperlukan untuk  jas menurut Kamakura (1967:170) yaitu : 
1) panjang jas : panjang standar jas ½ dari tinggi badan yang di ukur dari tengkuk leher belakang sampai telapak kaki. Tetapi kita bisa memilih berapa panjang jas yang kita inginkan, atau sampai ujung ibu jari lengan, (2) lebar bahu : diukur antara kedua titik bahu ditengah leher dan ukur bahu terendah bagian kiri sampai bahu terendah bagian kanan pada saat yang sama,  (3) panjang lengan: diukur dari bahu terendah sampai ujung pergelangan tangan, panjang lengan harus disesuaikan dengan selera pemakainya, (4) lebar punggung : turun 10 cm dari tengkuk leher. Setelah itu ukur dari lingkar kerung lengan kiri sampai lingkar kerung lengan kanan, (5) lebar dada : diukur merata dari garis samping kiri dan kanan depan payudara (6) lingkar badan : diukur sekeliling dibawah kedua lengan, ketika mengukur tambahkan (3-4cm), (7) lingkar pinggang : diukur sekeliling pinggang, (8) lingkar panggul : diukur merata seluruh bagian tertinggi panggul. 

Jadi dari hasil penelitian peneliti  dapat disimpulkan perbedaan antara mengambil ukuran pada Bola Dunia Tailor dengan mengambil ukuran menurut teori yaitu: Pada Bola Dunia Tailor lebar punggung turun 8 cm, lingkar pinggang dan lingkar panggul di tambah 5 cm. Sedangkan menurut teori lebar punggung turun 10 cm, lingkar pinggang dan lingkar panggul diambil pas.
Pembuatan Pola, Pada Bola Dunia tailor pola yang digunakan yaitu pola yang langsung dikonstruksi sesuai model. Sedangkan menurut Yasnidawati,2012:73 : Untuk busana teknik tailoring pola yang dipakai adalah pola sistem konstruksi.     
Teknik Jahit Busana Tailoring, (a) Alat yang digunakan untuk pembuatan busana tailoring yaitu : (1) Mesin highspeed, (2) Meja press, (3) seterika listrik, (4) Mesin press, (5) bantalan seterika, (6) Papan pemberat, (7) air pengepresan, (8) Lap basahan. Sedangkan Menurut Winarti (2000:3) Alat-alat keperluan pembuatan busana tailoring antara lain: (1) papan seterika atau meja press, (2) papan lengan/kampuh, (3) papan pemberat dan pegangan bersudut, (4) papan kampuh, (5) seterika listrik, (6) seterika gas, (7) mesin press, (b) Langkah menjahit busana tailoring model jas yang pada Bola Dunia tailor yaitu dilakukan secara berurutan sesuai dengan langkah kerja seperti : memasang bahan pelapis (fussing), menjahit bagian-bagian jas, dan penyelesaian. Sedangkan menurut Wildati (2007:21) teknik menjahit tailoring mencangkup : menggunakan kampuh terbuka, menjahit garis hias/princesss, menjahit belahan dan lubang kancing, menjahit kantong, pemasangan kerah, pemasangan lengan dan pemasangan furing.

D. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan , Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan yang sudah dikemukakan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : (1) Model Busana dengan teknik tailoring yang dibuat pada Bola Dunia tailor yaitu suit (setelan) yang disebut juga dengan jas, (2)  Bahan  busana dengan teknik tailoring yang dipakai pada Bola Dunia tailor yaitu: (a) Bahan utama yang dipakai yaitu bahan yang berserat woll dan semi woll, (b) Bahan pembantu (pelapis) yang dipakai yaitu pelapis pertama (underlining) yang terdiri dari cufner tebal, cufner tipis yang berwarna hitam dan putih. Bahan pengeras (interfacing) yang terdiri dari Vukuda, cufner jas dan lakan kerah. Dan yang terakhir yaitu furing (lining) saten, (c) Bahan pelengkap yang dipakai yaitu bantal bahu (padding), kancing yang berukuran besar dan kecil. (3) Pola busana dengan teknik tailoring yang digunakan pada Bola Dunia tailor yaitu pola yang langsung dikonstruksi di atas bahan, (4) Teknik jahit,  (a) Alat yang digunakan dalam proses pembuatan busana dengan teknik tailoring pada Bola Dunia tailor yaitu mesin jahit highspeed, meja press, seterika lisrik, mesin press, bantalan seterika, papan pemberat, air pengepresan, lap basahan dan mesin lubang kancing, (b) Langkah menjahit busana dengan teknik tailoring pada Bola Dunia tailor terdiri dari memasang bahan pelapis (fusing), menjahit kupnat, menjahit kantong klep, menjahit kantong vest, memasangkan vukuda, menjahit kantong dalam pada bahan furing, membuat belahan belakang, menjahit bahu, menjahit sisi dan kemudian satukan semua furing lalu press, penyelesaian kelim bawah, pemasangan bantal bahu, menjahit kerah, memesangkan kerah, menjahit lengan dan memasangkan lengan, penyelesaian, mengepas (fitting).
Saran, (a) Diharapkan kepada mahasiswa menggali mengenai tailoring khususnya pada model, bahan, pola, teknik jahit,tailoring untuk menambah wawasan, (b) Untuk melestarikan tailoring diharapkan semakin banyak sumber-sumber ilmu tentang tailoring sehingga pemahaman tentang tailoring lebih berkembang, (c) Mensosialisasikan teknik tailoring melalui berbagai pelatihan, (d) Diharapkan bagi pengusaha tailor untuk mengembangkan produk dengan teknik tailoring lebih halus dan rapi sehingga menghasilkan produk yang berkualitas tinggi.
Catatan:   Artikel ini disusun berdasarkan skripsi penulis dengan pembimbing I    Dra.Wildati Zahri,M.Pd.dan pembimbing II Dra.Yasnidawati,M.Pd
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